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Abstrak
Peningkatan kualitas jalan seringkali diikuti dengan lonjakan volume lalu lintas harian rata-rata (LHR) , yang berpengaruh pada ketahanan dan umur rencana jalan. Artikel ini nertujuan untuk mengoptimalkan perencanaan umur rencana jalan dengan memperhitungkan bangkitan LHR akibat jalan yang lebih mantap. Dalam hal ini, analisis terhadap perubahan volume lalu lintas yang timbul akibat pembangunan jalan menjadi faktor penting dalam perencanaan yang efisien dan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas jalan berhubungan langsung dengan peningkatan LHR, yang dapat memperpendek umur jalan jika tidak diperhitungkan dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model prediksi LHR yang dapat digunakan untuk merancang umur jalan yang lebih optimal.

Kata kunci: Bangkitan LHR, Perencanaan Umur Jalan, Kualitas Jalan, Ketahanan Jalan, Pembangunan Jalan.

1. Pendahuluan
Infrastruktur jalan yang baik sangat penting dalam menunjang mobilitas masyarakat dan mendukung kegiatan ekonomi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas jalan adalah tingkat pemeliharaan dan perbaikan yang dilakukan secara berkala. Ketika kualitas jalan meningkat, pengguna jalan akan lebih merasa nyaman dan aman untuk melintas, yang mengarah pada peningkatan volume lalu lintas (LHR).
Peningkatan LHR ini dapat mempengaruhi ketahanan jalan dalam jangka panjang, karena karena volume kendaraan yang melintas berhubungan erat dengan kerusakan jalan. Oleh karena itu, penting untuk mengoptimalkan perencanaan umur jalan dengan mempertimbangkan perubahan perubahan LHR akibat pembangunan jalan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak bangkitan LHR ketahanan dan umur jalan, serta memberikan rekomendasi untuk perencanaan umur jalan yang lebih akurat dan efektif.
Latar Belakang
Di banyak kota besar, kondisi jalan yang lebih mantap atau lebih baik seringkali menyebabkan peningkatan volume lalu lintas. Jalan yang lebih mantap mengurangi hambatan perjalanan, meningkatkan kecepatan, dan memberikan kenyamanan lebih bagi pengendara, yang pada gilirannya menarik lebih banyak kendaraan untuk melintas. Namun, peningktan lalu lintas ini dapat memberikan dampak negatif terhadap umur jalan, yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan jangka panjang.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan perencanaan umur jalan dengan mempertimbangkan bangkitan LHR akibat jalan yang lebih mantap. Peningkatan kualitas jalan harus diimbangi dengan analisis terhadap perubahan LHR untuk menentukan umur jalan yang lebih realistis.


2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan pendekatan modelregresi untuk memprediksi perubahan LHR akibat peningkatan kualitas jalan. Berikut adalah diagram alur penelitian yang menggambarkan langkah-langkah dalam penelitian ini.
Diagram Alur Penelitian
Pengumpulan Data LHR Sebelum dan Setelah Peningkatan Jalan
Pengumpulan Data Teknis Jalan
· Jenis perkerasan yang direncanakan
· Jenis kendaraan yang melintas
Analisis Perubahan LHR dan Dampaknya
· Model regresi untuk menganalisis dampak terhadap ketahanan jalan.
Perhitungan Umur Rencana Jalan
· Menghitung umur jalan berdasarkan bangkitan LHR.
Kesimpulan dan Rekomendasi

















Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Langkah-langkah Penelitian
1. Pengumpulan Data LHR. Data LHR dikumpulkan dari salah satu lokasi ruas jalan kabupaten sebelum dan setelah perbaikan atau Pembangunan jalan dilakukan. Data ini digunakan untuk mengetahui perbedaan volume lalu lintas sebelum dan setelah peningkatan kualitas jalan.
2. Pengumpulan Data Teknis Jalan. Data teknis jalan meliputi jenis perkerasan yang digunakan, serta jenis kendaraan yang melintas(kendaraan ringan, kendaraan berat, dll). Informasi ini sangat penting untuk menganalisis ketahanan jalan terhadap perubahan LHR.
3. Analisis Perubahan LHR. LHR yang terkumpul dianalisis menggunakan model regresi untuk mengetahui bagaimana perubahan kualitas jalan dapat mempengaruhi volume lalu lintas.
4. Perhitungan Umur Rencana Jalan. Berdasarkan analisis LHR perhitungan umur jalan dilakukan denganmempertimbangkan beban lalu lintas yang meningkat.
5. Kesimpulan dan Rekomendasi. Kesimpulan ditarik mengenai bagaimana perubahan LHR mempengaruhi umur jalan yang lebih efisien.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari beberapa lokasi studi, ditemukan bahwa setelah perbaikan jalan, terjadi peningkatan signifikan dalam LHR. Pada salah satu lokasi yang diperbaiki, LHR meningkat sebesar 25% setelah jalan diperbaiki dan menjadi lebih mantap. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan lkualitas jalan akan menarik lebih banyak kendaraan untuk melintas, yang berpotensi meningkatkan LHR hingga 20%-30%. [1]
Perubahan LHR yang signifikan ini berpengaruh pada ketahanan jalan. Berdasarkan analisis regresi ditemukan bahwa peningkatan LHR 20%-25% dapat mengurangi umur jalan antara 8%-12%. Peningkatan volume lalu lintas menyebabkn lebih banyak tekanan pada struktur jalan, terutama jika jumlah kendaraan berat meningkat. Kendaraan berat seperti truk, bus dan kendaraan niagamemberikan dampak yang lebih besar pada kerusakan jalandibandingkan dengan kendaraan ringan, yang mempercepat keausan lapisan permukaan jalan maupun kerusakan struktural jalan.
Peningkatan LHR (Lalu Lintas Harian Rata-rata) suatu jalan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan kondisi jalan, faktor social-ekonomi, serta kebijakan transportasi. Setiap faktor tersebut memiliki dampak yang berbeda terhadap perubahan volume lalu lintas. Berikut adalah faktor-faktor utama yang mempengaruhi peningkatan LHR beserta estimasi kontribusi dari masing-masing faktor berdasarkan beberapa literatur yang relevan:
1. Kualitas dan Kondisi Jalan
Peningkatan kualitas jalan, seperti perbaikan permukaan jalan, penambahan kapasitas jalan (misalnya penambahan lajur), serta peningkatan keamanan jalan (seperti penerangan dan rambu-rambu), dapat meningkatkan kenyamanan berkendara. Kondisi jalan yang baik akan menarik lebih banyak pengguna jalan, yang pada gilirannya meningkatkan volume lalu lintas.
Peningkatan kualitas jalan dapat memberikan kontribusi sekitar 30%-40% terhadap peningkatan LHR. [2]
2. Pertumbuhan Penduduk dan Urbanisasi
Proses urbanisasi dan pertumbuhan penduduk yang cepat dapat meningkatkan permintaan transportasi. Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, jumlah kendaraan pribadi dan penggunaan transportasi umum juga meningkat, yang berkontribusi terhadap peningkatan LHR.
Peningkatan penduduk dan urbanisasi dapat memberikan kontribusi sekitar 20%-30%  terhadap pertumbuhan LHR. [3]
3. Kepemilikan Kendaraan Pribadi
Dengan peningkatan pendapatan per kapita dan kemudahan dalam pembiayaan kendaraan, kepemilikan kendaraan pribadimeningkta secara signifikan. Meningkatnya jumlah kendaraan pribadi ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan volume lalu lintas.
Peningkatan kepemilikan kendaraan pribadi dapat memberikan kontribusi sekitar 15%-20% terhadap prtumbuhan LHR. [4]
4. Peningkatan Aksesibilitas dan Konektivitas
Peningkatan jaringan jalan dan konektivitas antar wilayah dapat memperlancar aksesibilitas dan mengurangi waktu tempuh, yang akhirnya dapat meningkatkan penggunaan jalan tersebut. Pembangunan jalan baru, jalan tol, atau jalan bypass yang menghubungkan daerah perkotaan dan pedesaan ataupun antar kota mempengaruhi pola lalu lintas.
Peningkatan aksesibilitas dapat menyumbang sekitar 20%-25% terhadap peningkatan LHR. [5]


5. Pertumbuhan Ekonomi dan Aktivitas Perdagangan
Peningkatan kegiatan ekonomi, seperti berkembangnya sektor industri dan perdagangan, dapat meningkatkan volume lalu lintas yang terkait dengan distibusi barang dan jasa. Aktivitas bisnis dan perekonomian yang lebih dinamis di daerah tertentudapat menarik lebih banyak kendaraan untuk berlalu-lalang di jalan tersebut.
Aktivitas ekonomi dapat memberikan kontribusi sekitar 10%-15% terhadap pertumbuhan LHR. [6]
6. Kebijakan Transportasi dan Regulasi Pemerintah
Kebijakan transportasi yang diterapkan pemerintah seperti Pembangunan jalan tol, system ganjil-genap, atau pengaturan pembatasan kendaraan bermotor di area tertentu, dapat mempengaruhi pola lalu lintas dan dampaknya terhadap LHR. Kebijakan itu sering kali dimaksudkan untuk mengurangi kemacetan atau untuk mendistribusikan volume lalu lintas secara merata.
Kebijakan transportasi dapat memberikan kontribusi sekitar 5%-10% terhadap perubahan LHR, bergantung pada implementasinya. [7]
7. Event Khusus dan Musiman
Kegiatan seperti acara besar, festival, atau liburan dapat menyebabkan lonjakan lalu lintas di jalan tertentu. Misalnya, jalan-jalan menuju pusat acara atau destinasi wisata biasanya mengalami peningkatan LHR yang cukup signifikansaat ada event tertentu.
Faktor ini dapat menyumbang sekitar 5%-10% terhadap perubahan LHR, namun hanya bersifat sementara atau musiman. Perubahan LHR ini biasanya terjadi pada periode tertentu, misalnya selama liburan atau event tahunan. [8]
Sebagai contoh, pada salah satu Lokasi di Mojokerto, setelah peningkatan jalan terjadi peningkatan LHR yang sangat signifikan yang berdampak pada penurunan umur jalan sekitar 80%. Hal ini akibat LHR pada waktu perencanaan rendah (kondisi eksisting jalan sempit), dibandingkan LHR pada saat peningkatan jalan (dalam hal ini pembangunan pelebaran jalan dengan struktur perkerasan beton), menjadikan ruas jalan tersebut akses untuk kendaraan berat lebih banyak masuk akibat ujung ruas juga merupakan zona industri di wilayah tersebut. [9]
Penting untuk dicatat bahwa jenis kendaraan yang melintas berpengaruh besar terhadap ketahanan jalan. Kendaraan berat memberikan tekanan lebih besar pada struktur perkerasan jalan, yang mengarah pada kerusakan yang lebih cepat. Oleh karena itu dalam perencanaan umur jalan, perlu mempertimbangkan jenis dan jumlah kendaraan yang melintas di jalan yang akan diperbiki terutama peningkatan atau Pembangunan jalan baru.
	

4. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan langsung antara peningkatan kualitas jalan dan peningkatan LHR. Peningkatan LHR yang disebabkan oleh perbaikan jalan dan Pembangunan jalan baru dapat mempercepat kerusakan jalan, yang berpengaruh pada penurunan umur jalan. Oleh karena itu, dalam perencanaan umur jalan, penting untuk memperhitungkan dampakbangkitan LHR yang timbul akibat peningkatan kualitas jalan.
Rekomendasi:
1. Menggunakan model prediksi LHR yang lebih akurat dalam perencanaan umur jalan untuk memperkirakan perubahan volume lalu lintas akibat peningkatankualitas jalan.
2. Memperhitungkan jenis kendaraan yang melintas di jalan, terutama kendaraan berat, dalam perencanaan umur jalan agar lebih realistis dan berkelanjutan.
3. Menganalisis rencana tata ruang sebagai pertimbangan pertumbuhan wilayah aktif.
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